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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based learning 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SDN 9 

Tegineneng baik pada ranah kognitif maupun psikomotorik. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain non-

equivalent control group design. Subjek penelitian berjumlah 40 peserta didik kelas 

V SDN 9 Tegineneng tahun pelajaran 2025/2026, terdiri dari 20 peserta didik kelas 

V B sebagai kelas eksperimen dan 20 peserta didik kelas V A sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan ganda 

untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif dan instrumen non tes berupa lembar 

observasi untuk mengukur hasil belajar ranah psikomotorik serta keterlaksanaan 

model project based learning. Uji prasyarat meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk 

dan uji homogenitas Levene's Test. Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain 

dan uji regresi linear sederhana melalui program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh signifikan model project based learning terhadap hasil 

belajar ranah kognitif dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, R Square 0,700 

(kontribusi 70%), dan rata-rata N-Gain kelas eksperimen 0,47 kategori sedang. 

Pada ranah psikomotorik, nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan R Square 0,748 

(kontribusi 74,8%), dengan sebagian besar peserta didik memperoleh nilai kategori 

baik (50%). Model project based learning berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 9 Tegineneng pada ranah kognitif maupun 

psikomotorik. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING (PjBL) MODEL 

ON STUDENTS’ LEARNING OUTCOMES IN SCIENCE 

AND SOCIAL STUDIES (IPAS) SUBJECT IN 

GRADE V ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

Hanny Luthfia Shabrina 

 

 

 

 

This study aimed to determine the effect of the project based learning model on 

student learning outcomes in Science and Social Studies (IPAS) subject for fifth 

grade students at SDN 9 Tegineneng, both in the cognitive and psychomotor 

domains. The type of research used was quasi-experimental with a non-equivalent 

control group design. The research subjects consisted of 40 fifth grade students at 

SDN 9 Tegineneng for the 2025/2026 academic year, comprising 20 students from 

class V B as the experimental group and 20 students from class V A as the control 

group. Data collection techniques used test instruments in the form of multiple 

choice questions to measure cognitive domain learning outcomes, and non-test 

instruments in the form of observation sheets to measure psychomotor domain 

learning outcomes as well as the implementation of the project based learning 

model. Prerequisite tests included the Shapiro-Wilk normality test and Levene's 

Test for homogeneity. Data analysis techniques used the N-Gain test and simple 

linear regression test through the SPSS program. The results of the study showed a 

significant effect of the project based learning model on cognitive domain learning 

outcomes, with a significance value of 0.000 < 0.05, an R Square of 0.700 

(contribution of 70%), and an average N-Gain of the experimental class of 0.47 in 

the medium category. In the psychomotor domain, the significance value was 0.000 

< 0.05 and R Square was 0.748 (contribution of 74.8%), with the majority of 

students achieving scores in the good category (50%). The project based learning 

model had a significant effect on the IPAS learning outcomes of fifth grade students 

at SDN 9 Tegineneng in both the cognitive and psychomotor domains. 
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Bidang pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam mengembangkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang diharapkan dapat mendorong 

kemajuan di masa mendatang (Merentek dkk., 2023). Tujuan pendidikan dapat 

tercapai lewat aktivitas belajar mengajar yang dijalankan di institusi 

pendidikan seperti sekolah (Nurhasanah dkk., 2024). Berdasarkan Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(2003), pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

 

Berdasarkan survei Program for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2022 yang dirilis Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD), hasil keterampilan ilmiah (sains) pada survei ini 

menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-65 dari 81 negara 

dengan skor 383 dari rata-rata 485. Posisi yang rendah tersebut mencerminkan 

bahwa mutu pendidikan di Indonesia belum mencapai kriteria yang ditetapkan 

oleh komunitas global dan masih tertinggal dibandingkan dengan berbagai 

negara lain di dunia (OECD, 2023). Rendahnya capaian ini menuntut upaya 

perbaikan pembelajaran di semua jenjang pendidikan, khususnya pada level 

pendidikan dasar yang menjadi fondasi utama bagi perkembangan peserta 

didik selanjutnya. 
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Menanggapi tantangan tersebut, pendidikan sekolah dasar berperan sebagai 

landasan pokok dalam pengembangan sistem pendidikan di suatu bangsa. 

Tahap pendidikan dasar menjadi masa pembentukan kepribadian, kemampuan 

akademik, dan keterampilan dasar peserta didik. Perhatian yang diberikan 

terhadap pendidikan dasar akan memberikan kontribusi jangka panjang yang 

signifikan bagi pengembangan pribadi dan kemajuan negara secara 

keseluruhan (Ratnawati dkk., 2024). Pada jenjang ini, pembelajaran harus 

dirancang sedemikian rupa agar dapat mengoptimalkan potensi peserta didik, 

termasuk dalam pembelajaran mata pelajaran yang integratif seperti IPAS. 

 

IPAS merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan alam 

dan sosial, yang mempelajari interaksi antarmanusia, alam, dan lingkungannya 

dengan peran penting dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilan 

ilmiah serta karakter yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa 

depan yang semakin kompleks. Pembelajaran IPAS di jenjang Sekolah Dasar 

bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan rasa ingin tahu untuk 

mengkaji fenomena di sekitarnya, memahami alam semesta dan kaitannya 

dengan kehidupan manusia, mengerti dirinya dan lingkungan sosialnya, 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS untuk diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan keterampilan proses dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah melalui aksi nyata, serta 

berperan aktif dalam memelihara dan melestarikan lingkungan alam dengan 

bijak (Keputusan Kepala BSKAP No. 046, 2025). 

 

Karakteristik pembelajaran IPAS mencakup kegiatan mengamati, 

mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan 

penyelidikan, memproses dan menganalisis data dan informasi, mengevaluasi 

dan refleksi, serta mengomunikasikan hasil dalam suatu siklus dinamis yang 

dapat disesuaikan berdasarkan perkembangan dan kemampuan murid 

(Keputusan Kepala BSKAP No. 046, 2025). 

 

Pencapaian hasil belajar yang optimal merupakan tujuan utama dari setiap 

proses pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran IPAS. Hasil belajar tidak 
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hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan (kognitif), tetapi juga 

perkembangan keterampilan (psikomotorik) peserta didik. Hasil belajar 

menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, hasil belajar mencerminkan sejauh 

mana pembelajaran berhasil dilakukan dan dampaknya terhadap 

perkembangan peserta didik (Utami dkk., 2024).  

 

Mengacu pada karakteristik pembelajaran IPAS yang menekankan 

keterampilan proses seperti merencanakan dan melakukan penyelidikan serta 

mengomunikasikan hasil (Keputusan Kepala BSKAP No. 046, 2025), maka 

ranah hasil belajar yang paling relevan untuk diukur dalam penelitian ini 

adalah ranah kognitif dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan 

dengan kemampuan berpikir dan pemahaman konsep peserta didik, sedangkan 

ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan penyelidikan dan proyek. Kedua ranah tersebut dipilih 

karena paling relevan untuk mengukur dampak langsung penerapan model 

project based learning dalam pembelajaran IPAS, di mana peserta didik 

dituntut untuk memahami konsep sekaligus menghasilkan produk nyata 

melalui kegiatan proyek. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk melaksanakan 

penelitian pendahuluan di SD Negeri 9 Tegineneng. Hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan selama penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran IPAS yang berlangsung belum sepenuhnya berpusat pada 

peserta didik. Saat observasi, pembelajaran berlangsung dengan metode 

ceramah, peserta didik mencatat dan mengerjakan tugas secara individu. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang mendapat kesempatan 

untuk berpikir mandiri, berkolaborasi, maupun melakukan kegiatan 

penyelidikan secara aktif dalam pembelajaran. Padahal, pembelajaran yang 

menarik dan mengoptimalkan keterlibatan aktif peserta didik terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka (Devyanti dkk., 2025).  
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Kondisi pembelajaran yang pasif tersebut bertentangan dengan prinsip hands-

on learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang secara aktif melibatkan 

peserta didik melalui pengalaman langsung seperti eksperimen, penyelidikan 

lapangan, dan kegiatan berbasis proyek. Berbeda dengan pembelajaran 

ceramah yang bersifat satu arah, hands-on learning memungkinkan peserta 

didik untuk mengeksplorasi, menyelidiki, dan menerapkan konsep secara 

bermakna. Laid dan Adlaon (2025) menegaskan bahwa hands-on learning 

terbukti secara signifikan meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan retensi 

jangka panjang peserta didik terhadap konsep-konsep ilmiah. Keterlibatan 

aktif peserta didik dalam memanipulasi objek, melakukan eksperimen, atau 

berpartisipasi dalam proyek nyata tidak hanya memperkuat daya ingat, tetapi 

juga membangun keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis. Lebih 

lanjut, Laid dan Adlaon (2025) juga menyatakan bahwa project-based 

learning merupakan salah satu bentuk operasional dari hands-on learning 

yang mendorong peserta didik untuk berkolaborasi dalam memecahkan 

masalah nyata, sehingga menumbuhkan kerja sama tim, komunikasi, dan 

keterampilan analitis. Hal ini sangat selaras dengan karakteristik pembelajaran 

IPAS yang menuntut peserta didik untuk aktif mengamati, menyelidiki, dan 

mengomunikasikan hasil secara langsung. 

 

Adapun rendahnya hasil belajar dibuktikan dengan data hasil ulangan harian 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Berikut disajikan data capaian nilai 

sumatif harian dua kelompok belajar mata pelajaran IPAS Kelas V pada 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Tabel 1. Data Hasil Ulangan Harian IPAS Peserta Didik Kelas V SDN 9 

Tegineneng Tahun Pelajaran 2025/2026 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Ketercapaian 

Tercapai dengan Nilai 

(≥70) 

Tidak Tercapai dengan Nilai 

(≤70) 

Jumlah 
Persentase 

% 
Jumlah 

Persentase 

% 

VA 20 7 35 13 65 

VB 20 5 25 15 75 

Sumber: Pendidik Kelas VA dan VB Tahun Pelajaran 2025/2026 
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Data konkret menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar yang dicapai 

masih rendah, di mana kelas VA hanya mampu meraih tingkat ketuntasan 

sebesar 35%, sedangkan kelas VB bahkan lebih rendah dengan pencapaian 

ketuntasan hanya 25%. Rendahnya nilai ulangan harian ini menunjukkan 

adanya permasalahan yang memerlukan penanganan segera melalui penerapan 

model pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran IPAS. 

 

Merespons kondisi tersebut, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

model project based learning dalam pembelajaran IPAS. Model pembelajaran 

ini menawarkan pendekatan yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik 

melalui kegiatan proyek yang bermakna. Project based learning merupakan 

model pembelajaran yang menjadikan proyek sebagai tujuannya. 

Pembelajaran dirancang untuk memecahkan masalah yang menjadi tujuan 

utama dari proses belajar, sehingga dapat memberikan pembelajaran yang 

lebih bermakna kepada peserta didik (Kosasih, 2024). Model ini sangat sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas V yang berada pada tahap operasional 

konkret, di mana mereka memerlukan pengalaman langsung dan kontekstual 

untuk memahami konsep-konsep abstrak. Karakteristik pembelajaran IPAS 

tersebut sangat sesuai dengan tahapan-tahapan dalam model project based 

learning yang mendorong peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran yang bermakna 

 

Implementasi project based learning ini sangat selaras dengan filosofi dan 

tujuan Kurikulum Merdeka, khususnya dalam upaya mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila. Model ini menempatkan proyek atau kegiatan sebagai pusat 

dari proses pembelajaran. Melalui model project based learning, peserta didik 

terlibat aktif dalam kegiatan eksplorasi, mengevaluasi informasi, menafsirkan 

data, menggabungkan berbagai pengetahuan, dan mengolah informasi 

sehingga menghasilkan beragam produk pembelajaran (Mujiburrahman dkk., 

2022). 
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Efektivitas model project based learning telah terbukti melalui berbagai 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Tarisna dkk. (2023) menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai peserta didik dari 46,52 (kategori tidak efektif) 

menjadi 89,35 (kategori sangat efektif) setelah menggunakan model project 

based learning. Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Rosilianti dkk. 

(2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan model project based learning 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta didik 

dengan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen (89,4) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (78,4). Selain itu, Hakim dkk. (2025) dalam 

penelitiannya pada peserta didik kelas V SDN 3 Bumiharjo juga menemukan 

bahwa penerapan model project based learning mampu meningkatkan hasil 

belajar IPAS peserta didik secara signifikan, baik pada ranah kognitif maupun 

psikomotorik. Temuan dari berbagai penelitian tersebut semakin memperkuat 

bahwa model project based learning konsisten memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran yang 

bersifat integratif seperti IPAS. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memutuskan untuk melaksanakan 

penelitian di kelas V SDN 9 Tegineneng yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPAS, dengan judul 

"Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V Sekolah Dasar" 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS, yang 

ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan belajar kelas VA sebesar 35% dan 

kelas VB sebesar 25%. 

b. Proses pembelajaran IPAS yang berlangsung belum sepenuhnya berpusat 

pada peserta didik, sehingga kurang memberikan ruang bagi peserta didik 
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untuk berpikir mandiri, berkolaborasi, dan melakukan kegiatan 

penyelidikan secara aktif. 

c. Belum diterapkannya model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran IPAS yang menuntut peserta didik untuk aktif 

mengamati, menyelidiki, dan mengomunikasikan hasil. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada: 

a. Model pembelajaran yang diteliti adalah model project based learning 

sebagai variabel bebas (X). 

b. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS sebagai variabel 

terikat (Y). 

c. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V di SDN 9 Tegineneng 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 

d. Mata pelajaran yang diteliti adalah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial)  

e. Aspek hasil belajar yang diteliti mencakup 2 ranah, yaitu ranah kognitif 

dan psikomotorik. 

 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

"Apakah terdapat pengaruh model project based learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar?" 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

"Untuk menganalisis pengaruh model project based learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V sekolah dasar." 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Pertama, hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang 

efektivitas model project based learning dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS di sekolah dasar. Kedua, menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya tentang penerapan 

model pembelajaran inovatif pada mata pelajaran IPAS. Ketiga, 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

model Project Based Learning dan hasil belajar IPAS. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi: 

a. Pendidik 

Memberikan alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik, membantu 

guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, dan meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif dan 

bermakna. 

b. Peserta didik 

Memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS di sekolah, mendukung implementasi kurikulum merdeka 

melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif, dan 

meningkatkan prestasi akademik sekolah dalam mata pelajaran 

IPAS. 

c. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah, mendukung 

implementasi kurikulum merdeka melalui penerapan model 
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pembelajaran yang inovatif, dan meningkatkan prestasi akademik 

sekolah dalam mata pelajaran IPAS. 

d. Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman 

dalam melakukan penelitian pendidikan, mengembangkan 

kemampuan dalam menganalisis pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik, dan memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. 

  



 

 

 

 

 

II KAJIAN TEORI 

 

 

 

 

2.1 Hakikat Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Pemahaman mengenai hakikat belajar menjadi landasan penting dalam 

mengembangkan proses pembelajaran yang efektif. Belajar merupakan 

proses internal yang mengarah pada perubahan perilaku atau 

kemampuan seseorang sebagai hasil dari pengalaman (Arsyad dkk., 

2025). Pendapat lain mengungkapkan belajar adalah segala proses atau 

usaha daripengalaman atau latihan yang dilakukan secara sadar, 

sengaja, aktif, sistematis, dan integratif untuk menciptakan perubahan 

yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku Astawa dan 

Adnyana, (2018). Sementara itu, definisi belajar menurut Moh. Surya 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan 

(Manaf dan Khotimah, 2022)  

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

belajar dapat didefinisikan sebagai proses usaha sadar dan sistematis 

yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku 

yang menyeluruh dan permanen melalui interaksi dengan lingkungan. 

 

2.1.2 Teori Belajar 

Penelitian ini mengadopsi teori kontruktivisme sebagai teori belajar 

utama dengan menambahkan kognitivisme sebagai teori pendukung. 

Hal ini dikarenakan teori konstruktivisme menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman 

langsung dan interaksi dengan lingkungan, hak tersebut sesuai dengan 

prinsip model project based learning. Selain itu, penambahan teori 
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kognitivisme dikarenakan teori ini menjelaskan proses mental yang 

terjadi dalam pikiran peserta didik saat memproses informasi, seperti 

memori, perhatian, pemahaman, dan pemecahan masalah.  

a. Teori Konstruktivisme 

Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran merupakan suatu 

proses di mana peserta didik membangun pemahamannya sendiri 

melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dengan 

lingkungan sekitarnya. Tokoh-tokoh seperti Vygotsky dan Piaget 

turut memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori 

ini, dengan menggarisbawahi peranan vital dari interaksi sosial dan 

pengalaman konkret dalam proses pembelajaran (Widayanthi dkk., 

2024). Sejalan dengan itu, pendapat lain menjelaskan dalam teori 

konstruktivisme, belajar dipahami sebagai aktivitas membangun 

pengetahuan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik. 

Pengetahuan berada di dalam diri individu yang mempelajarinya. 

Karena peserta didik yang membangun pengetahuannya sendiri, 

maka mereka harus aktif dalam pembelajaran, aktif berpikir, 

menyusun konsep, dan memaknai materi yang dipelajari. 

Sementara itu, peran guru dalam pembelajaran konstruktivistik 

adalah sebagai fasilitator yang mendukung kelancaran proses 

konstruksi pengetahuan oleh peserta didik (Harefa dkk., 2024). 

 

Pendapat lain juga menjelaskan teori kontruktivisme memahami 

bahwa belajar pada dasarnya merupakan aktivitas manusia dalam 

mengonstruksi atau membentuk pengetahuan melalui proses 

pemberian makna berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. 

Pengetahuan itu sendiri merupakan hasil konstruksi dan memiliki 

sifat yang dinamis atau tidak tetap. Dengan demikian, pemahaman 

yang diperoleh seseorang selalu bersifat sementara dan belum 

sempurna (Baharuddin dan Wahyuni, 2015). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahwa teori konstruktivisme memandang pembelajaran 
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sebagai proses aktif di mana peserta didik membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung dan interaksi 

dengan lingkungan. Pengetahuan tidak ditransfer begitu saja dari 

guru ke peserta didik, melainkan dikonstruksi secara individual 

dalam diri peserta didik melalui pemberian makna berdasarkan 

pengalaman yang mereka miliki. Oleh karena itu, peserta didik 

dituntut untuk berperan aktif dalam berpikir, menyusun konsep, 

dan memaknai materi pembelajaran. Namun demikian, 

pengetahuan yang terbentuk bersifat dinamis, tidak tetap, serta 

selalu berkembang, sehingga pemahaman yang diperoleh bersifat 

sementara dan terus disempurnakan. Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu memperlancar proses 

konstruksi pengetahuan peserta didik, sementara tokoh-tokoh 

seperti Vygotsky dan Piaget menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan pengalaman konkret dalam mendukung proses 

pembelajaran tersebut. 

b. Teori Kognitivisme 

Menurut teori kognitivisme, belajar adalah hasil dari pengalaman 

persepsi dan aktivitas mental yang meliputi kemampuan 

mengingat, menyimpan informasi, melupakan, serta memproses 

data. Dalam proses pembelajaran ini, individu mengelola 

rangsangan yang diterima dan mencocokkannya dengan kerangka 

pemikiran yang telah dimiliki atau didapat dari pengalaman masa 

lalu, sehingga menghasilkan perubahan perilaku (Aryani dan 

Wahyuni, 2021). Sejalan dengan pendapat tersebut, pendapat lain 

menjelaskan bahwa teori kognitivisme menitikberatkan pada 

aktivitas mental yang berlangsung saat seseorang belajar, termasuk 

cara berpikir, memahami, dan mengingat. Jean Piaget dan Lev 

Vygotsky merupakan tokoh penting dalam teori ini, di mana Piaget 

memperkenalkan gagasan tentang tahapan perkembangan kognitif, 

sementara Vygotsky mengembangkan konsep pembelajaran 

melalui interaksi sosial (Widayanthi dkk., 2024). 
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Pendapat lain juga menjelaskan bahwa teori kognitivisme adalah 

salah satu teori pembelajaran yang kerap disebut juga sebagai 

model kognitif dalam berbagai literatur. Teori ini berpendapat 

bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh cara ia memandang dan 

memahami situasi yang berkaitan dengan tujuannya. Dengan 

demikian, teori ini menganggap bahwa belajar merupakan proses 

perubahan dalam cara memandang dan memahami sesuatu (Harefa 

dkk., 2024). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teori kognitivisme merupakan teori pembelajaran yang 

menekankan pada proses mental dan aktivitas kognitif dalam diri 

individu. Teori ini memandang belajar sebagai hasil dari 

pengalaman perseptual dan kemampuan mental seperti berpikir, 

memahami, mengingat, serta mengolah informasi. Dalam 

prosesnya, individu mengelola rangsangan dari lingkungan dan 

menyesuaikannya dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

sebelumnya, sehingga menghasilkan perubahan persepsi, 

pemahaman, dan pada akhirnya perubahan perilaku. Tokoh-tokoh 

seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky memberikan kontribusi 

penting dengan mengembangkan konsep tahapan perkembangan 

kognitif dan pembelajaran sosial, yang memperkuat pemahaman 

bahwa belajar tidak hanya sekadar proses stimulus-respons, 

melainkan melibatkan proses kognitif yang kompleks dalam diri 

pelajar. 

 

 

2.2 Hasil Belajar 

2.2.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pencapaian atau prestasi belajar peserta didik yang 

dapat diketahui melalui pelaksanaan kegiatan evaluasi dan pengukuran 

pembelajaran. Proses penilaian ini bertujuan untuk menentukan sejauh 

mana peserta didik telah menguasai materi dan mencapai tujuan 
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pembelajaran yang telah ditetapkan (Fernando dkk., 2024) Pendapat 

lain mendefinisikan hasil belajar sebagai kompetensi atau kapasitas 

yang dikuasai oleh peserta didik sebagai dampak dari aktivitas 

pembelajaran, yang berfungsi sebagai indikator pencapaian objektif 

pendidikan. Dalam proses pembelajaran, terdapat tiga ranah utama 

yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 

(keterampilan) yang menjadi acuan dalam melakukan evaluasi 

terhadap capaian belajar siswa (Ulfah dan Arifudin, 2021)  

 

Pendapat lain juga mendefinisikan hasil belajar adalah capaian prestasi 

akademik yang diperoleh peserta didik dari proses pembelajaran dalam 

periode waktu tertentu. Capaian ini menggambarkan mutu dari usaha 

belajar yang telah dilakukan, di mana semakin baik intensitas dan 

kualitas usaha tersebut, maka semakin optimal pula pencapaian 

pembelajaran yang dihasilkan. Oleh karena itu, hasil belajar menjadi 

indikator penting untuk mengukur sejauh mana keberhasilan proses 

pendidikan yang dijalani oleh peserta didik (Yandi dkk., 2023). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan pencapaian atau prestasi akademik 

yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 

dalam periode waktu tertentu. Hasil belajar tidak hanya mengukur 

aspek akademik semata, tetapi juga mencerminkan perkembangan 

holistik peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

 

2.2.2 Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah (Sulistiasih, 

2023), yaitu: 

a. Ranah kognitif yang meliputi berbagai capaian pembelajaran 

terkait kemampuan berpikir dan proses mental, meliputi: 

1. Pengetahuan 

2. Pemahaman 
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3. Penerapan 

4. Analisis 

5. Sintesis 

6. Evaluasi 

b. Ranah afektif yang merupakan komponen perilaku yang berkaitan 

dengan emosi dan perasaan seseorang, seperti ketertarikan, 

penilaian, penghargaan, dan kemampuan beradaptasi, yang 

mencakup: 

1. Penerimaan 

2. Partisipasi 

3. Penilaian dan penentuan sikap 

4. Organisasi 

5. Pembentukan pola hidup 

c. Ranah psikomotorik yang berhubungan dengan kemampuan atau 

keterampilan melakukan tindakan yang terbentuk setelah peserta 

didik mendapatkan pembelajaran tertentu, yang meliputi: 

1. Persepsi 

2. Kesiapan 

3. Respons Terpadu 

4. Gerakan Terbiasa 

5. Respons 

6. Penyesuaian Pola Gerakan 

7. Kreativitas 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, pendapat lain menjelaskan hasil 

belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah pokok (Abdullah dkk., 

2024), yaitu:  

a. Ranah Kognitif (Pemikiran dan Pengetahuan) 

Indikator: Kapasitas peserta didik dalam menguasai konsep, teori, 

fakta, dan prosedur. Hal ini mencakup kemampuan berpikir 

seperti mengingat kembali, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Instrumen Penilaian: 
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Ujian tertulis (bentuk pilihan ganda, esai), penugasan individu 

atau kelompok, kuis, serta ujian formatif. 

b. Ranah Afektif (Sikap dan Nilai) 

Indikator: Mencakup kemampuan menunjukkan sikap, nilai, 

ketertarikan, motivasi, dan apresiasi terhadap materi yang 

dipelajari. Ranah afektif berkaitan dengan perubahan sikap dan 

internalisasi nilai-nilai. Instrumen Penilaian: Observasi, skala 

pengukuran sikap, lembar refleksi diri, atau wawancara. 

c. Ranah Psikomotorik (Keterampilan Fisik) 

Indikator: Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan 

gerakan atau aktivitas yang berkaitan dengan keterampilan fisik 

atau teknis yang memerlukan koordinasi tubuh. Instrumen 

Penilaian: Demonstrasi, praktik langsung, lembar observasi 

keterampilan, dan rubrik penilaian kinerja. 

 

Pendapat lain juga menjelaskan ranah hasil belajar terbagi ke dalam 

tiga domain pokok, yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Nafiati, 2021). Dalam domain kognitif, kapasitas kognitif seseorang 

dapat dibagi menjadi enam tingkatan ranah kognitif hasil revisi 

Anderson & Kratwohl, yaitu:  

a. C1 mengingat (remember), kapasitas peserta didik untuk 

mengingat kembali dan mengenali pengetahuan, fakta, serta 

konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 

b. C2 memahami (understand), pada tingkatan kognitif ini peserta 

didik dapat membangun dan menangkap makna dari informasi 

atau materi yang disampaikan. 

c. C3 menerapkan (applying), peserta didik dapat menggunakan 

gagasan atau konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan 

masalah dalam situasi nyata. 

d. C4 menganalisis (analyzing), peserta didik dapat 

mengelompokkan, mengklasifikasikan, dan menentukan 

keterkaitan antara satu informasi dengan informasi lainnya, serta 

antara fakta dan konsep. Pada tingkatan ini peserta didik mampu 
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menguraikan informasi menjadi komponen-komponen yang lebih 

kecil. 

e. C5 mengevaluasi (evaluating), peserta didik dapat memberikan 

penilaian terhadap suatu objek, informasi, dan konsep yang telah 

dipelajari. 

f. C6 menciptakan (creating), peserta didik dapat menghubungkan 

berbagai bagian informasi yang telah dipelajari untuk 

menghasilkan suatu bentuk baru yang utuh berupa gagasan 

maupun produk. 

 

Pada ranah afektif yang dikemukakan oleh Krathwohl, terdapat lima 

jenjang yaitu menerima (receiving), merespon (responding), menilai 

(valuing), mengorganisir (organization), dan berkarakter 

(characterization). Sedangkan ranah psikomotorik yang 

dikembangkan oleh Dave mencakup lima tingkatan, yaitu imitasi, 

manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Klasifikasi 

psikomotorik ini saat ini digunakan untuk mengukur pembelajaran 

yang melibatkan dimensi fisik, motorik, dan kinestetik. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar secara komprehensif mencakup tiga ranah utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan 

kemampuan berpikir dan proses mental yang meliputi enam tingkatan 

mulai dari mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, hingga menciptakan. Ranah afektif berhubungan 

dengan sikap, nilai, emosi, dan perilaku peserta didik yang mencakup 

aspek penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, hingga 

pembentukan karakter. Sementara itu, ranah psikomotorik berkaitan 

dengan keterampilan fisik dan motorik yang meliputi kemampuan 

persepsi, kesiapan, respons, gerakan terbiasa, hingga kreativitas dalam 

melakukan tindakan. Ketiga ranah ini saling berkaitan dan membentuk 

kesatuan yang utuh dalam mengukur keberhasilan pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini, hasil belajar yang diteliti mencakup 
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ketiga ranah tersebut secara menyeluruh untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai pencapaian belajar peserta didik. 

 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik merupakan produk dari 

interaksi kompleks antara berbagai faktor yang berperan dalam proses 

pembelajaran. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar peserta 

didik (Manaf dan Khotimah, 2022) terdiri dari: 

a. Faktor internal  

1. Faktor fisiologis atau kondisi jasmani individu, baik yang 

bersifat bawaan maupun yang diperoleh, meliputi 

kemampuan penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, 

keterbatasan fisik, dan sebagainya. 

2. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun 

turunan, yang mencakup a) Faktor intelektual yang terdiri 

dari faktor potensial seperti kecerdasan dan bakat, serta faktor 

aktual seperti kecakapan nyata dan prestasi. b) Faktor non-

intelektual, yaitu elemen-elemen kepribadian tertentu seperti 

sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, 

dan lain-lain. c) Faktor kematangan, baik secara fisik maupun 

psikis. 

b. Faktor eksternal 

1. Faktor sosial yang meliputi: a) Faktor lingkungan keluarga b) 

Faktor lingkungan sekolah c) Faktor lingkungan masyarakat 

d) Faktor kelompok 

2. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kesenian, dan lain-lain. 

3. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas 

belajar, iklim, dan sebagainya. 

4. Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, pendapat lain menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi pembelajaran pada anak atau peserta didik 

secara umum (Aryani dan Wahyuni, 2021), yaitu: 

a. Faktor internal 

Faktor ini bersumber dari dalam diri anak yang mencakup aspek 

fisiologis atau jasmani. Kondisi fisik ini akan menunjukkan 

tingkat kesehatan organ tubuh yang dapat memengaruhi semangat 

dan intensitas anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain 

itu, terdapat aspek psikologis atau rohaniah yang dapat 

memengaruhi kuantitas dan kualitas pencapaian pembelajaran 

peserta didik. Beberapa faktor psikologis yang paling sering 

dialami oleh anak meliputi tingkat kecerdasan, sikap peserta 

didik, bakat peserta didik, minat, dan motivasi peserta didik. 

b. Faktor eksternal 

1. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial peserta didik pada umumnya terdiri dari 

guru, staf administrasi, dan teman-teman baik yang sekelas 

maupun tidak, yang dapat memengaruhi semangat belajar 

anak. 

2. Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan ini berkaitan dengan bangunan sekolah beserta 

lokasinya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik, 

peralatan belajar, kondisi cuaca, dan waktu belajar yang 

digunakan peserta didik. 

c. Faktor pendekatan belajar 

Pendekatan belajar merupakan metode atau strategi yang 

diterapkan peserta didik atau siswa untuk mencapai efektivitas 

dan efisiensi dalam menguasai materi tertentu, sehingga dapat 

menentukan keberhasilannya dalam belajar. Pendekatan belajar 

ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 
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1. Surface Approach (Pendekatan Permukaan) 

2. Deep Approach (Pendekatan Mendalam) 

3. Achieving Approach (Pendekatan Mencapai Prestasi) 

 

Pendapat lain juga menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi 

proses dan hasil belajar peserta didik di sekolah (Muhibbin Syah dalam 

Wardana dan Djamaluddin, 2021), yaitu: 

a. Faktor internal (faktor dalam diri peserta didik) 

Yaitu kondisi jasmani atau rohani peserta didik. Faktor-faktor 

internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) 

1. Faktor sosial, yang mencakup lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

2. Faktor non-sosial, yang meliputi kondisi dan lokasi gedung 

sekolah, kondisi dan lokasi rumah tempat tinggal keluarga, 

alat-alat dan sumber belajar, kondisi cuaca, serta waktu 

belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang 

turut menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik di 

sekolah. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis 

upaya belajar peserta didik yang mencakup strategi dan 

metode yang diterapkan peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara 

komprehensif dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok utama, yaitu 

faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik, faktor 

eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik, dan faktor 

pendekatan belajar yang berkaitan dengan cara, strategi, dan metode 

yang digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran. Secara 

keseluruhan, ketiga kategori faktor tersebut saling berinteraksi dan 
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berkontribusi dalam menentukan keberhasilan hasil belajar peserta 

didik. 

 

 

2.3 Model Pembelajaran 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

dirancang secara konseptual dari tahap awal hingga akhir yang 

disajikan secara khas oleh pendidik (Helmiati dalam Sinambela dkk., 

2022) Sejalan denganpendapa tersebut, pendapat lain juga 

mendefinisikan model pembelajaran merupakan rancangan atau pola 

yang dijadikan acuan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Model pembelajaran merujuk pada pendekatan pembelajaran 

yang akan diterapkan, mencakup tujuan pembelajaran, tahapan-

tahapan dalam aktivitas belajar, pengaturan lingkungan pembelajaran, 

serta pengorganisasian kelas (Darmadi, 2017). Pendapat lain juga 

menjelaskan model pembelajaran merupakan prosedur atau pola 

sistematis yang dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, yang di dalamnya mencakup strategi, teknik, metode, 

bahan, media, dan alat pembelajaran (Octavia, 2020).  

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu rancangan atau 

desain pembelajaran yang disusun secara konseptual dan sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu melalui integrasi 

berbagai komponen dan tahapan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran menjadi acuan utama bagi pendidik dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi 

peserta didik. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model project based learning. 

 

2.3.2 Pengertian Model Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan peserta didik dengan memfokuskan pada proses 
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konstruksi dan penyelesaian proyek secara terorganisir. Pada model 

project based learning, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pemahaman tentang konsep atau teori tertentu, tetapi juga 

mengaktualisasikannya dalam bentuk produk autentik yang relevan 

dengan isu-isu dunia nyata (real-world problems) (Subiyantoro, 2025). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, pendapat lain menjelaskan bahwa 

project based learning merupakan model pembelajaran yang terpusat 

pada peserta didik untuk membangun dan mengaplikasikan prinsip-

prinsip suatu disiplin ilmu secara holistik melalui projek yang 

dihasilkan dengan mengeksplorasi dan memecahkan masalah di dunia 

nyata secara mandiri (Tesalonika dkk., 2024). 

 

Pendapat lain juga mendefinisikan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek adalah salah satu pendekatan yang menggunakan teori-teori 

pembelajaran konstruktivistik. Dalam pendekatan ini juga menganut 

tujuh nilai utama pembelajaran yaitu kolaborasi otonomi personal, 

generatif, reflesivitas, relevansi personal, active engagement, dan 

pluralisme (Sulisworo, 2019)  

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Project Based Learning (PjBL) model pembelajaran yang memiliki 

karakteristik berpusat pada peserta didik (student-centered learning), 

mengintegrasikan teori dan praktik melalui kegiatan proyek autentik 

untuk memecahkan masalah dunia nyata secara kolaboratif, reflektif, 

dan bermakna. 

 

2.3.3 Karakteristik Model Project Based Learning 

Implementasi model project based learning yang efektif memerlukan 

pemahaman mendalam terhadap karakteristik-karakteristik yang 

menjadi ciri khasnya. Model project based learning memiliki 

karakteristik (Subiyantoro, 2025) sebagai berikut: 
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a. Berbasis proyek sebagai produk akhir 

Fokus utama dalam project based learning adalah menciptakan 

proyek nyata yang menggambarkan penerapan pengetahuan dan 

keterampilan. 

b. Berpusat pada peserta didik (student centered learning) 

Project based learning menempatkan peserta didik sebagai 

pelaku utama dalam proses pembelajaran. 

c. Penyelidikan mendalam (in depth inquiry) 

Dalam project based learning, peserta didik melakukan proses 

investigasi yang mendalam terhadap topik yang mereka 

eksplorasi. 

d. Kolaborasi dalam kelompok 

Kolaborasi menjadi elemen penting dalam project based learning. 

Proyek umumnya dikerjakan secara berkelompok untuk 

mendorong keterampilan kerja sama, komunikasi, dan negosiasi. 

e. Produk yang bermakna dan kontekstual 

Proyek yang dihasilkan dalam project based learning harus 

memiliki keterkaitan nyata dengan kehidupan peserta didik. 

f. Penilaian autentik (authentic assessment) 

Penilaian dalam project based learning bersifat autentik, yang 

berarti mengukur kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang mencerminkan situasi dunia nyata. 

 

Adapun pendapat lain menjelaskan terdapat tiga karakteristik utama 

dalam project based learning, yaitu berorientasi pada proses, 

berkaitan dengan konteks, dan berpusat pada peserta didik (Sudjimat 

dkk., 2020). Lebih lanjut, pendapat lain juga menjelaskan bahwa 

project based learning memiliki beberapa karakteristik (Liang dalam 

Halimah dan Marwati, 2022), di antaranya: 

a. Project based learning berpusat pada peserta didik 

b. Dari perspektif peserta didik, project based learning berpusat 

pada peserta didik dan memotivasi secara intrinsik; mendorong 

kolaborasi dan pembelajaran kooperatif; mengharuskan peserta 
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didik untuk menghasilkan suatu produk, presentasi, atau kinerja; 

memungkinkan peserta didik melakukan perbaikan dan 

peningkatan produk, presentasi, atau kinerja secara bertahap dan 

berkelanjutan; dirancang agar peserta didik secara aktif terlibat 

dalam "melakukan" sesuatu daripada "belajar tentang" sesuatu; 

menantang dan berfokus pada keterampilan tingkat tinggi. 

c. Dari perspektif pendidik, project based learning memiliki isi dan 

tujuan yang autentik; menggunakan penilaian autentik; pendidik 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan lebih banyak 

bimbingan daripada memberikan instruksi langsung; memiliki 

tujuan pendidikan yang eksplisit; berakar pada pandangan 

konstruktivisme (terutama teori belajar sosial); dirancang agar 

pendidik menjadi pembelajar; pendidik berperan utama dalam 

menetapkan tujuan belajar suatu proyek; pendidik dan peserta 

didik melakukan evaluasi formatif; pendidik, peserta didik, dan 

pihak lain dapat berkontribusi dalam penilaian sumatif (akhir); 

rubrik yang dibuat merupakan hasil kolaborasi antara pendidik 

dan peserta didik, yang memudahkan evaluasi diri, evaluasi 

sejawat, evaluasi oleh pendidik, dan evaluasi oleh ahli eksternal. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan model project based learning memiliki 

karakteristik yang menunjukkan bahwa model ini merupakan 

pendekatan pembelajaran holistik yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pengalaman belajar yang 

autentik, bermakna, dan relevan dengan kehidupan nyata. 

 

2.3.4 Langkah-Langkah Model Project Based Learning 

Pelaksanaan model project based learning melibatkan rangkaian 

tahapan sistematis yang dirancang untuk mendukung proses 

pembelajaran aktif dan holistik. Langkah-langkah implementasi 

project based learning adalah sebagai berikut: 
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a. Merumuskan Pertanyaan Pemandu (Driving Question) 

b. Perencanaan Proyek 

c. Pelaksanaan Proyek 

d. Monitoring dan Umpan Balik 

e. Penyusunan Produk Akhir 

f. Presentasi 

g. Refleksi (Subiyantoro, 2025). 

 

Pendapat lain menjelaskan terdapat enam langkah umum model 

project based learning, yaitu: 

a. Searching 

b. Solving 

c. Designing 

d. Producing 

e. Evaluating 

f. Sharing (Sudjimat dkk., 2020). 

 

Lebih lanjut, pendapat lain juga menjelaskan langkah-langkah model 

project based learning, yaitu: 

a. Tahap 1: Penentuan Proyek 

Penyampaian topik dalam teori oleh pendidik kemudian disusul 

dengan kegiatan pengajuan pertanyaan oleh peserta didik 

mengenai bagaimana memecahkan masalah.  

b. Tahap 2: Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek 

Pendidik melakukan pengelompokkan terhadap peserta didik 

sesuai dengan prosedur pembuatan proyek. 

c. Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Melakukan penetapan langkah- langkah serta jadwal antara 

pendidik dan peserta didik dalam penyelesaian proyek tersebut.  

d. Tahap 4: Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring 

Pendidik 

Pemantauan yang dilakukan oleh pendidik mengenai keaktifan 

siswa ketika menyelesaikan proyek serta realisasi yang dilakukan 

dalam penyelesaian pemecahan masalah. 
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e. Tahap 5: Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil 

Proyek 

Pendidik melakukan discuss dalam pemantauan realisasi yang 

dilakukan pada peserta didik 

f. Evaluasi Proyek dan Hasil Proyek 

Pendidik melakukan pengarahan pada proses pemaparan proyek 

tersebut, kemudian melakukan refleksi serta menyimpulkan 

secara garis besar apa yang telah diperoleh melalui melalui 

lembar pengamatan dari pendidik (Anggraini dan Wulandari, 

2021). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli mengenai langkah-langkah 

implementasi model project based learning di atas, terlihat bahwa 

meskipun terdapat variasi dalam penyajian tahapan, namun pada 

dasarnya semua langkah tersebut memiliki esensi yang sama, yaitu 

mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui 

proyek nyata. Dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakan 

langkah-langkah model project based learning menurut Subiyantoro, 

(2025). Pemilihan langkah-langkah ini diharapkan dapat mendukung 

efektivitas penerapan model project based learning dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

 

2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning 

Setiap model, metode, atau desain pembelajaran pasti memiliki 

keunggulan dan kelemahan tersendiri. Demikian pula halnya dengan 

model project based learning. Adapun keunggulan dan kelemahan 

model project based learning adalah sebagai berikut. 
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a. Kelebihan Model Project Based Learning 

Terdapat beberapa kelebihan model project based learning 

sebagai berikut: 

1. Melatih peserta didik dalam memperluas wawasan berpikir 

mereka mengenai permasalahan dalam kehidupan yang harus 

dihadapi. 

2. Memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik dengan 

cara mengasah dan membiasakan mereka melakukan 

pemikiran kritis serta keterampilan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Penyesuaian dengan prinsip pembelajaran modern yang 

pelaksanaannya harus dilakukan dengan mengasah 

keterampilan peserta didik, baik melalui praktik, teori, 

maupun penerapannya (Anggraini dan Wulandari, 2021). 

 

Pendapat lain juga menjelaskan keunggulan penerapan model 

project based learning di antaranya adalah membantu peserta 

didik untuk lebih memahami informasi yang mereka kumpulkan, 

lebih mudah untuk memahami sesuatu pada proyek tertentu, 

daripada hanya menjadi penerima informasi yang sering kali pasif 

selama pembelajaran. Selain itu, peserta didik dapat 

mengintegrasikan dalam satu proyek seluruh pengetahuan yang 

telah mereka peroleh dari berbagai mata pelajaran yang telah 

mereka ikuti. Selanjutnya, salah satu keuntungan terbesar 

menggunakan project based learning adalah peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar, karena mereka menyadari bahwa 

mereka lebih mudah memahami informasi yang mereka dapatkan 

melalui pendekatan langsung ini. Project based learning 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari 

informasi sendiri dan tidak secara pasif mengharapkannya dari 

guru (Aslanides dalam Rahman, 2022). 
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Lebih lanjut, pendapat lain mengemukakan kelebihan dari model 

project based learning yaitu: 

1. Memberikan kesempatan belajar bagi peserta didik untuk 

berkembang sesuai dengan kondisi dunia nyata. 

2. Melibatkan peserta didik untuk belajar mengumpulkan 

informasi dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan di dunia nyata. 

3. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

(Sunita dkk., 2019). 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 

model project based learning mempunyai beragam keunggulan, di 

antaranya mengasah kemampuan berpikir kritis dan kapasitas 

pemecahan masalah siswa melalui praktik yang sesuai dengan 

kehidupan nyata, meningkatkan motivasi dan kerja sama, serta 

membangun keterampilan komunikasi dan pengelolaan sumber 

daya. Model project based learning juga menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan pengalaman 

belajar yang aplikatif, kompleks, serta mendorong siswa untuk 

mengorganisasi dan menyelesaikan proyek secara efektif dan 

efisien. 

b. Kekurangan Model Project Based Learning 

Selain kelebihan yang dimiliki, model project based learning juga 

memiliki kekurangan. Kekurangana model project based learning 

yaitu: 

1. Memerlukan pendidik yang kompeten dan memiliki motivasi 

untuk terus belajar. 

2. Memerlukan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai. 

3. Kesulitan dalam mengikutsertakan seluruh peserta didik dalam 

aktivitas kerja (Sunita dkk., 2019). 
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Pendapat lain juga menjelaskan kekurangan model project based 

learning yaitu: 

1. Kondisi kelas sedikit sulit dikondisikan dan menjadi tidak 

kondusif saat pelaksanaan proyek karena adanya kebebasan 

pada peserta didik sehingga memberikan peluang untuk ribut 

dan diperlukan kemampuan guru dalam penguasaan dan 

pengelolaan kelas yang baik 

2. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan; dan 

3. Adanya kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam 

kerja kelompok (Suciani dalam Rahman, 2022). 

 

Lebih lanjut, pendapat lain juga mengemukakan kekurangan model 

project based learning sebagai berikut: 

1. Dibutuhkan alokasi waktu yang panjang serta anggaran yang 

tidak sedikit. 

2. Diperlukan beragam alat peraga dan referensi pembelajaran 

yang lengkap. 

3. Menuntut kesiapan mental dan komitmen baik dari pengajar 

maupun pelajar untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

dan pengembangan diri. 

4. Muncul keraguan bahwa siswa kemungkinan hanya akan 

mendalami satu tema khusus yang menjadi fokus proyeknya 

saja (Abidin dalam Setiawan, 2022). 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa kelemahan 

model project based learning meliputi kebutuhan akan waktu dan 

fasilitas yang cukup, tantangan dalam mengikutsertakan seluruh 

peserta didik secara seimbang, serta ketergantungan pada 

kemampuan pendidik dan kesiapan siswa untuk belajar, yang dapat 

mengakibatkan kondisi kelas yang kurang kondusif atau kesulitan 

dalam mengatur waktu dan sumber daya. 
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2.4 Pembelajaran IPAS 

2.4.1 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses di mana seorang guru menyampaikan ilmu 

yang dimilikinya melalui pengaturan dan pembentukan suasana belajar 

yang kondusif serta menerapkan beragam metode yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, sehingga mampu mendorong motivasi siswa 

untuk belajar dengan lebih bersemangat (Aryani dan Wahyuni, 2021). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, pendapat lain menjelaskan 

pembelajaran merupakan aktivitas interaksi antara peserta didik, 

pendidik, dan berbagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar 

(Wahid, 2023). Pendapat lain juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

pada hakikatnya mencakup aktivitas menyeleksi, menentukan, dan 

membangun metode atau strategi yang paling efektif guna meraih 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Aktivitas-aktivitas tersebut 

justru menjadi inti dari proses pembelajaran itu sendiri. Dengan 

demikian, pembelajaran lebih menekankan pada proses bagaimana 

seseorang dibelajarkan, bukan sekadar materi apa yang mereka pelajari 

(Gasong, 2018). 

 

2.4.2 Pengertian IPAS 

IPAS adalah mata pelajaran yang menggabungkan ilmu pengetahuan 

alam dan ilmu pengetahuan sosial, yang mengkaji hubungan antara 

manusia, alam, dan lingkungan di sekitarnya (Kepka BSKAP, 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, pendapat lain menjelaskan bahwa 

pembelajaran IPAS adalah pembelajaran yang mengintegrasikan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Kerangka pembelajaran IPAS menggabungkan kajian ilmu alam dan 

ilmu sosial untuk memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 

peserta didik. Dengan demikian, IPAS mempelajari lingkungan di 

sekitar kita, termasuk berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi 

di sekitar kehidupan manusia serta hubungannya dengan alam semesta 

(Lestari dkk., 2023). 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPAS merupakan pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam 

satu kesatuan kajian. Pembelajaran ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh kepada peserta didik tentang hubungan antara 

manusia, alam, dan lingkungan sekitarnya. Melalui pembelajaran 

IPAS, peserta didik tidak hanya mempelajari fenomena alam dan sosial 

secara terpisah, tetapi juga memahami keterkaitan dan interaksi antara 

kedua aspek tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan alam semesta 

secara komprehensif. 

 

2.4.3 Tujuan Pembelajaran IPAS di SD 

Implementasi pembelajaran IPAS memiliki sejumlah tujuan untuk 

mencapai sasaran pembelajaran yang diharapkan. Melalui 

pembelajaran IPAS, diharapkan peserta didik mampu: 

a. Menumbuhkan keingintahuan dan motivasi untuk meneliti 

berbagai peristiwa di sekitar, memahami jagat raya, dan 

hubungannya dengan kehidupan manusia; 

b. Mengenali jati diri, memahami lingkungan sosial tempat 

tinggalnya, serta memahami bagaimana kehidupan manusia dan 

masyarakat mengalami perubahan sepanjang masa; 

c. Membangun pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep-

konsep IPAS serta mengaplikasikannya dalam aktivitas sehari-

hari; 

d. Mengasah keterampilan proses untuk mengenali masalah, 

merumuskannya, hingga menemukan solusi melalui tindakan 

nyata; 

e. Memahami perannya sebagai bagian dari kelompok masyarakat, 

bangsa, dan dunia, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam 

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan diri sendiri dan 

lingkungan sekitar; dan 
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f. Berpartisipasi aktif dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan 

lingkungan alam, serta mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan secara bijaksana (Kepka BSKAP, 2025). 

 

 

2.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini menggambarkan hubungan langsung 

antara penerapan model Project Based Learning (PjBL) sebagai variabel 

bebas (X) dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS sebagai 

variabel terikat (Y). Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 

9 Tegineneng yang ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan kelas VA sebesar 

35% dan kelas VB sebesar 20% mengindikasikan perlunya penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran IPAS. Model project based learning dipilih karena dapat 

memberikan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna 

melalui kegiatan proyek nyata. 

 

Penerapan model project based learning dalam pembelajaran IPAS 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mencakup dua 

ranah, yaitu: 

a. Ranah kognitif, yaitu peningkatan pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, dan pemecahan masalah 

b. Ranah psikomotorik, yaitu peningkatan keterampilan melakukan 

penyelidikan, menggunakan alat, dan menghasilkan produk proyek 
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Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Keterangan: 

X  = Variabel bebas (Model project based learning) 

Y  = Variabel terikat (Hasil belajar peseta didik) 

  = Pengaruh 

 

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

yang masih perlu diuji kebenarannya (Sugiyono, 2019). Berdasarkan kerangka 

pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

telah diuraikan, maka terdapat hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan model Project Based Learning (PjBL) 

       terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V 

       sekolah dasar. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model Project Based Learning 

       (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS 

       kelas V sekolah dasar. 

 

 

Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

(X) 

Hasil Belajar IPAS: 

• Kognitif 

• Psikomotorik 

(Y) 

 

Hasil Belajar Peserta 

Didik 

(Y) 



 

 

 

 

 

III METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, dengan jenis 

data kuantitatif. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 

model pembelajaran project based learning sebagai variabel bebas (X) 

dan hasil belajar IPAS peserta didik sebagai variabel terikat (Y). 

Adapun sampel yang menjadi fokus penelitian adalah peserta didik 

kelas V SDN 9 Tegineneng. Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental design) 

yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kontrol.  

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-equivalent control 

group design, yang merupakan desain penelitian yang menggunakan 

dua kelompok penelitian yaitu kelompok yang diberi perlakuan 

(eskperimen) dan kelompok pembanding (kontrol). Kedua kelompok 

tersebut memperoleh perlakuan yang berbeda, namun materi 

pembelajaran yang diberikan tetap sama. Kelompok eksperimen 

merupakan kelompok yang mendapat perlakuan melalui implementasi 

model project based learning, sementara kelompok kontrol adalah 

kelompok pembanding yang diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang umumnya diterapkan oleh pendidik. 

Desain penelitian non-equivalent group design digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. Non-equivalent Control Group Design 

 

Keterangan 

X = Perlakuan pengggunaan model project based learning 

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelompok eskperimen 

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol 

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol 

 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kelas V SDN 9 Tegineneng yang 

beralamat di Jl. Lintas Sumatra, Bumi Agung, Kec. Tegineneng, Kab. 

Pesawaran, Lampung, 35363 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada pembelajaran semester ganjil kelas 

V SDN 9 Tegineneng Tahun Pembelajaran 2025/2026. 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah serangkaian aktivitas sistematis yang dilaksanakan 

selama proses penelitian berlangsung. Alur kerja yang diterapkan dalam kajian 

ini meliputi: 

a. Tahap Persiapan 

1. Penulis membuat surat permohonan izin untuk penelitian pendahuluan 

yang diserahkan kepada pihak sekolah 

2. Penulis melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 9 Tegineneng 

3. Penulis merumuskan masalah yang didapat dari hasik penelitian 

pendahuluan 

4. Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

O1 X O2 

 

O3  O4 

 

O1 X O2 

 

O3  O4 
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5. Menyusun kisi-kisi dan instrumen 

6. Melakukan uji coba instrumen 

7. Menganalisis data hasil uji coba instrumen 

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Memberikan pretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

2. Memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan model project based learning dan memberikan 

perlakuan pada kelompok kontrol dengan menggunakan pembelajaran 

yang biasa diterapkan oleh pendidik. 

3. Memberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol 

c. Tahap Penyelesaian 

1. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil tes dengan 

menghitung perbedaan hasil pretest dan posttest  

2. Menyusun laporan hasil penelitian 

3. Menyimpulkan hasil penelitian 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Dalam setiap penelitian, penentuan populasi merupakan langkah 

penting yang harus ditetapkan secara jelas dan tepat. Populasi 

merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang mencakup objek 

atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik khusus yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dikaji dan selanjutnya diambil 

kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa kelas V SDN 9 Tegineneng tahun ajaran 2025/2026 

yang berjumlah 40 peserta didik dan terbagi menjadi dua kelas sebagai 

berikut. 
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Tabel 2. Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 9 Tegineneng Tahun 

Pelajaran 2025/2026 

Kelas 
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

VA 10 10 20 

VB 11 9 20 

Jumlah 40 

Sumber: Presensi SDN 9 Tegineneg 

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Penentuan sampel penelitian merupakan langkah penting yang harus 

dilakukan setelah menetapkan populasi penelitian. Sampel merupakan 

sebagian dari populasi yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu 

yang mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Penentuan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan berdasarkan kriteria atau pertimbangan khusus yang 

telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019).  

 

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara 

purposive berdasarkan pertimbangan data hasil belajar awal peserta 

didik. Kelas VB dengan tingkat ketuntasan lebih rendah yaitu 25% 

dipilih sebagai kelas eksperimen karena kondisi tersebut memberikan 

peluang yang lebih besar untuk mengamati peningkatan hasil belajar 

melalui penerapan model project based learning. Adapun kelas VA 

dengan tingkat ketuntasan 35% dipilih sebagai kelas kontrol untuk 

memberikan perbandingan yang objektif. 

 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen memerlukan penetapan variabel yang spesifik untuk 

dapat mengukur hubungan sebab akibat antara perlakuan yang diberikan 

dengan hasil yang diperoleh. Menurut Sugiyono, (2019) “variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 
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3.5.1 Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang memberikan 

pengaruh atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat 

(dependent) dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model project based learning (X). 

 

3.5.2 Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V sekolah dasar (Y). 

 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penetapan batas-batas yang memberikan 

penjelasan terhadap suatu konsep dengan cara yang ringkas dan mudah 

dipahami. Definisi konseptual sebagai berikut: 

a. Model Project Based Learning  

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan menggunakan proyek nyata dan 

bermakna sebagai media utama dalam proses pembelajaran. Model 

ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengidentifikasi, 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang 

berkaitan dengan masalah dunia nyata atau pertanyaan kompleks 

yang memerlukan penyelidikan mendalam. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 

dalam periode waktu tertentu. Hasil belajar pada penelitian ini 

mencakup seluruh aspek perkembangan siswa yang dapat diamati 

dan diukur, meliputi ranah kognitif (pengetahuan dan pemahaman) 

dan psikomotor (keterampilan dan kemampuan motorik). 
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3.6.2 Definisi Operasional 

a. Model Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan menggunakan proyek nyata dan 

bermakna sebagai media utama dalam proses pembelajaran. Model 

ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam mengidentifikasi, 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang 

berkaitan dengan masalah dunia nyata atau pertanyaan kompleks 

yang memerlukan penyelidikan mendalam. 

 

Model project based learning dalam penelitian ini diukur 

berdasarkan tujuh langkah yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran, yaitu: 

1. Merumuskan Pertanyaan Pemandu (Driving Question) 

Pendidik bersama peserta didik merumuskan pertanyaan 

pemandu yang berkaitan dengan sistem pernapasan manusia.  

2. Perencanaan Proyek 

Pendidik dan peserta didik merancang rencana proyek seperti 

pembagian kelompok dan tugas, identifikasi sumber belajar, 

penentuan produk akhir, dan penjadwalan kegiatan 

3. Pelaksanaan Proyek 

Peserta didik melaksanakan kegiatan proyek meliputi 

pengumpulan infomasi tentang organ-organ pernapasan, 

pengamatan proses pernapasan, dan pembuatan produk sesuai 

rencana yang telah disusun. 

4. Monitoring dan Umpan Balik 

Peserta didik memantau kemajuan setiap kelompok melalui 

kunjungan berkala ke setiap kelompok selama proses 

pengerjaan proyek, pemberian umpan balik terhadap progres 

kerja peserta didik, dan pembimbingan ketika peserta didik 

mengalami kesulitan. 
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5. Penyusunan Produk Akhir 

Peserta didik mengembangkan produk akhir berupa model 3D 

sistem pernapasan manusia menggunakan bahan sederhana. 

6. Presentasi 

Peserta didik mempresentasikan hasil proyeknya di depan kelas 

mengenai penjelasan produk yang telah dibuat, demonstrasi 

cara kerja produk yang telah dikembangkan, dan sesi tanya 

jawab dengan peserta didik lain dan pendidik. 

7. Refleksi 

Kegiatan refleksi dilakukan melalui diskusi kelompok tentang 

proses pembelajaran yang telah dilalui, refleksi mandiri peserta 

didik tentang pengalaman belajar dan keterampilan yang 

diperoleh, dan evaluasi pencapaian tujuan pembelajaran oleh 

pendidik menggunakan rubrik penilaian 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan yang 

diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran 

dalam periode waktu tertentu. Hasil belajar pada penelitian ini 

mencakup seluruh aspek perkembangan siswa yang dapat diamati 

dan diukur, meliputi ranah kognitif (pengetahuan dan pemahaman) 

dan psikomotor (keterampilan dan kemampuan motorik). 

 

Hasil belajar yang menjadi objek penelitian ini adalah hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas V sekolah dasar. Pengukuran hasil belajar 

dilakukan menggunakan instrumen tes berupa pretest dan posttest. 

Indikator keberhasilan pembelajaran difokuskan pada kemampuan 

kognitif peserta didik tingkat tinggi yaitu C4 (kemampuan 

menganalisis), C5 (kemampuan mengevaluasi), dan C6 

(kemampuan mencipta). 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

3.7.1 Tes 

Tes yang diberikan dalam penelitian ini yaitu tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest) berupa tes formatif dalam bentuk tes pilihan ganda dan 

esai. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh 

dari model project based learning. 

 

3.7.2 Observasi 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk dua keperluan, yaitu 

megamati keterlaksanaan model project based learning selama proses 

pembelajaran berlangsung dan menilai kemampuan psikomotorik 

peserta didik. Observasi keterlaksanaan model project based learning 

dilakukan untuk memastikan bahwa sintaks atau langkah-langkah 

model pembelajaran yang diterapkan benar-benar terlaksana. 

Observasi ini dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang memuat setiap tahapan 

dalam model project based learning. 

 

Selain itu, observasi juga dilakukan untuk mengukur kemampuan 

psikomotorik peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran 

proyek. Penilaiam ranah psikomotorik ini dilakukan dengan 

mengamati secara langsung keterampilan peserta didik dalam 

melaksanakan setiap tahapan proyek. Pengamatan dilakukan oleh 

observer menggunakan lembar observasi psikomotorik yang telah 

disusun berdasarkan indikator-indikator keterampilan yang ingin 

dicapai 
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3.8 Instrumen Penelitian 

3.8.1 Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

penulis dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu instrumen tes dan non tes. 

a. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang diterapkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menilai hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan soal 

dalam bentuk pilihan ganda yang awalnya terdiri dari 25 butir soal. 

Setelah dilakukan uji validitas, diperoleh 16 butir soal yang valid 

dan digunakan sebagai instrumen pengambilan data penelitian. 

Pengembangan instrumen ini berpedoman pada indikator hasil 

belajar.  

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif Peserta 

Didik 

Capaian 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Ranah 

Kognitif 

No. Soal 
Bentuk 

Soal 

Peserta didik 

melakukan 

simulasi dengan 

menggunakan 

gambar/bagan/alat/ 

media sederhana 

tentang sistem 

pernapasan yang 

dikaitkan dengan 

cara menjaga 

kesehatan organ 

tubuhnya dengan 

benar.  

Menganalisis 

struktur, fungsi, 

dan proses kerja 

organ-organ 

sistem pernapasan 

manusia 

C4 
1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

Pilihan 

ganda 

Menganalisis 

gangguan/penyakit 

pada sistem 

pernapasan dan 

faktor 

penyebabnya 

C4 
9, 10, 11, 

12, 13 

Pilihan 

ganda 

Mengevaluasi 

berbagai cara 

menjaga kesehatan 

sistem pernapasan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

C5 
14, 15, 16, 

17, 18, 19 

Pilihan 

ganda 

Mengevaluasi 

kebiasaan dan 

kondisi 

lingkungan yang 

mempengaruhi 

C5 20, 21, 22 
Pilihan 

ganda 
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Capaian 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Ranah 

Kognitif 

No. Soal 
Bentuk 

Soal 

kesehatan sistem 

pernapasan 

Merancang 

simulasi, kegiatan, 

atau solusi untuk 

menjaga kesehatan 

sistem pernapasan 

C6 23, 24, 25 
Pilihan 

ganda 

  Sumber: Analisis penulis  

 

b. Instrumen Non Tes 

Instrumen non-tes yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi menggunakan lembar observasi. Lembar 

observasi dalam penelitian ini memiliki dua fungsi utama, yaitu: 

1) Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Project Based 

Learning 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati dan menilai 

sejauh mana implementasi model project based learning 

berjalan sesuai dengan sintaks atau langkah-langkah yang telah 

ditetapkan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan oleh observer (guru atau peneliti pendamping) untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan model project based 

learning terlaksana dengan baik. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Model Project Based 

Learning 
Tahapan Aspek yang Diamati 

Merumuskan pertanyaan 

pemandu (driving questioning) 

1. Partisipasi aktif peserta didik 

dalam diskusi 

2. Kemampuan merumuskan 

pertanyaan yang relevan 

Perencanaa proyek 

3. Partisipasi peserta didik dalam 

pembagian tugas 

4. Kesiapan alat dan bahan 

Pelaksanaan proyek 
5. Pencarian sumber informasi 

6. Kolaborasi dalam kelompok 

Monitoring dan umpan balik 
7. Keterbukaan menerima masukan 

8. Kemampuan evaluasi diri 

Penyusunan produk akhir 

9. Inovasi dan originalitas 

10. Kualitas produk 

11. Kontribusi anggota kelompok 

Presentasi 
12. Penyampaian materi 

13. Kepercayaan diri 
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Tahapan Aspek yang Diamati 

Refleksi 

14. Evaluasi proses pembelajaran 

15. Identifikasi kelebihan dan 

kekurangan 

Sumber: Analisis penulis 

 

2) Lembar Observasi Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Selain untuk mengamati keterlaksanaan model pembelajaran, 

lembar observasi juga digunakan untuk menilai hasil belajar 

peserta didik pada ranah psikomotorik (keterampilan). 

Penilaian ranah psikomotorik meliputi keterampilan peserta 

didik dalam melaksanakan aktivitas praktik seperti 

keterampilan merancang proyek, membuat produk, dan 

mempresentasikan hasil karya. Lembar observasi ini 

digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Hasil Belajar Ranah 

Psikomotorik 

No. 
Aspek 

Psikomotorik 
Aspek yang Diamati 

1. Imitasi 

Mengikuti instruksi dan arahan yang diberikan 

pendidik sesuai dengan peran yang ditugaskan 

dalam kelompok 

2. Manipulasi 

Melaksanakan tugas yang diberikan dalam 

kelompok dengan menggunakan alat dan bahan 

secara tepat sesuai fungsinya 

3. Presisi 

Mengerjakan bagian tugasnya dengan teliti, 

hati-hati, dan menghasilkan pekerjaan yang rapi 

dan akurat 

4. Artikulasi 

Mengkoordinasikan pekerjaannya dengan 

anggota kelompok lain sehingga bagian-bagian 

proyek dapat terintegrasi dengan baik 

5. Naturalisasi 

Menyelesaikan bagian tugasnya secara mandiri, 

lancar, dan efisien tanpa banyak memerlukan 

bantuan atau arahan ulang dari pendidik 

Sumber: Analisis penulis 

 

 

3.8.2 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

a. Uji Validitas Soal 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 



45 

 

 

setiap butir soal pada instrumen tes pilihan ganda yang berjumlah 

25 soal benar-benar dapat mengukur hasil belajar peserta didik 

sesuai indikator yang telah ditetapkan. 

 

Sebelum instrumen tes digunakan dalam pengambilan data 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Uji coba 

instrumen dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Januari 2026 di SD N 

9 Metro Pusat dengan melibatkan 25 responden. Uji coba 

dilakukan untuk memperoleh data yang selanjutnya digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan validitas setiap butir soal.  

 

Uji validitas butir soal dihitung dengan menggunakan teknik 

korelasi point biserial melalui bantuan program Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) versi 25. Butir soal dinyatakan valid 

apabila nilai rhitung ˃ rtabel dalam taraf signifikansi 5% dengan 

jumlah responden sebanyak 25 orang. Adapun hasil perhitungan 

validitas dari 25 butir soal, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Soal 

No. Soal 
Nilai Validitas 

Keterangan 
rhitung rtabel 

1 0,407 0,396 VALID 

2 0,087 0,396 TIDAK VALID 

3 0,397 0,396 VALID 

4 -0,011 0,396 TIDAK VALID 

5 0,576 0,396 VALID 

6 0,489 0,396 VALID 

7 0,282 0,396 TIDAK VALID 

8 0,388 0,396 TIDAK VALID 

9 0,244 0,396 TIDAK VALID 

10 0,731 0,396 VALID 

11 0,429 0,396 VALID 

12 0,425 0,396 VALID 

13 0,557 0,396 VALID 

14 -0,086 0,396 TIDAK VALID 

15 0,443 0,396 VALID 

16 0,381 0,396 TIDAK VALID 

17 0,446 0,396 VALID 

18 0,691 0,396 VALID 

19 0,469 0,396 VALID 

20 0,480 0,396 VALID 

21 0,193 0,396 TIDAK VALID 

22 0,588 0,396 VALID 

23 0,590 0,396 VALID 
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No. Soal 
Nilai Validitas 

Keterangan 
rhitung rtabel 

24 -0,001 0,396 TIDAK VALID 

25 0,450 0,396 VALID 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti Tahun Pelajaran 2025/2026 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh 16 butir soal yang valid, dan 

9 butir soal yang tidak valid. Soal yang valid digunakan peneliti 

untuk memperoleh data penelitian. Rekapitulasi perhitungan 

validitas secara rinci dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 150 

 

b. Uji Reliabilitas Soal 

Reliabilitas merujuk pada konsistensi atau kestabilan suatu 

instrumen dalam menghasilkan data, sehingga apabila instrumen 

tersebut digunakan kembali pada subjek yang sama dalam kondisi 

yang relative sama, maka akan menghasilkan hasil yang konsisten. 

 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui bantuan program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25, dengan 

hanya menggunakan butir soal yang telah dinyatakan valid. 

Instrumen tes dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien 

Cronbach's Alpha ˃ 0,60. Sebaliknya, apabila nilai koefisien 

Cronbach's Alpha ˂ 0,60, maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel dan tidak layak digunakan sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian. Adapun langkah-langkah uji reliabilitas 

menggunakan SPSS versi 25 adalah sebagai berikut:  

 

1. Buka program SPSS, kemudian masukkan data hasil uji coba 

instrumen 

2. Pilih menu Analyze, kemudian Scale, lalu klik Reliability 

Analysis 

3. Pindahkan variabel soal ke dalam kotak Items 

4. Pada bagian Model, pastikan yang dipilih adalah Alpha 
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5. Klik Statistics, kemudian pada bagian Descriptives for centang 

Item, Scale, dan Scale if item deleted, lalu klik Continue. 

6. Klik OK untuk menjalankan analisis 

7. Hasil uji reliabilitas akan muncul pada jendela output SPSS, 

ditunjukkan oleh nilai Cronbach's Alpha pada tabel Reliability 

Statistics. 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan terhadap 16 

butir soal yang dinyatakan valid, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,817. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,60, maka 

instrumen tes dinyatakan reliabel. Perhitungan reliabilitas lebih 

rinci dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 157. 

 

 

3.9 Uji Prasyarat Analisis Data 

3.9.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas control berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji Shapiro-Wilk melalui bantuan program SPSS versi 25. Uji Shapiro-

Wilk dipilih karena jumlah sampel dalam penelitian ini tergolong kecil 

yaitu kurang dari 50 responden. Adapun langkah-langkah uji 

normalitas menggunakan SPSS versi 25 adalah sebagai berikut: 

 

1. Buka program SPSS versi 25, kemudian masukkan data hasil 

belajar peserta didik 

2. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Descriptive Statistics, lalu klik 

Explore. 

3. Masukkan variabel nilai hasil belajar ke kotak Dependent List. 

4. Masukkan variabel kelas (eksperimen/kontrol) ke kotak Factor 

List. 

5. Klik Plots, kemudian centang Normality plots with tests, lalu klik 

Continue. 

6. Klik OK untuk menjalankan analisis. 
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7. Hasil uji normalitas akan muncul pada tabel Tests of Normality, 

lihat nilai signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk. 

 

Kriteria pengujian normalitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) ˃ 

0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya apabila 

nilai signifikansi (Sig.) ˂ 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal.  

 

3.9.2 Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan Levene’s Test melalui bantuan program SPSS versi 25. 

Adapun langkah-langkah uji homogenitas menggunakan SPSS versi 25 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Buka program SPSS versi 25, kemudian masukkan data hasil 

belajar peserta didik. 

2. Pilih menu Analyze, kemudian pilih Compare Means, lalu klik 

Independent Samples T-Test. 

3. Masukkan variabel nilai hasil belajar ke kotak Test Variable(s). 

4. Masukkan variabel kelas (eksperimen/kontrol) ke kotak Grouping 

Variable. 

5. Klik Define Groups, masukkan kode kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, lalu klik Continue. 

6. Klik OK untuk menjalankan analisis. 

7. Hasil uji homogenitas akan muncul pada tabel Levene's Test for 

Equality of Variances. 

 

Kriteria pengujian homogenitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) 

pada Levene’s Test ˃ 0,05 maka data dinyatakan homogen, sebaliknya 

apabilai nilai Sig. ˂ 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.  
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3.10 Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisis Data Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Analisis data ranah kognitif dilakukan dengan mengolah data hasil 

pretest dan posttest peserta didik. Untuk mengetahui nilai hasil belajar 

peserta didik, digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑜𝑎𝑙
 × 100 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, digunakan rumus N-Gain 

(Normalized Gain). N-Gain digunakan untuk mengukur selisih antara 

nilai pretest dan posttest secara proporsional. Rumus N-Gain yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

Rendah = g ˂ 0,3 

Sedang = 0,3 ≤ g ˂ 0,7 

Tinggi = g ≥ 0,7 

Sumber: (Hake dalam Trianggono, dkk., 2022) 

 

3.10.2 Analisis Data Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Analisis data hasil belajar ranah psikomotorik dilakukan dengan 

mengolah data hasil observasi yang diperoleh selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penilaian ranah psikomotorik 

menggunakan rubrik penilaian dengan skala 1 sampai 4, di mana skor 

1 menunjukkan kategori kurang, skor 2 menunjukkan kategori cukup, 

skor 3 menunjukkan kategori baik, dan skor 4 menunjukkan kategori 

sangat baik. Untuk mengetahui nilai psikomotorik peserta didik, 

digunakan rumus sebagai berikut:  
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

Hasil perhitungan nilai psikomotorik kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kategori sebagai berikut: 

Sangat Baik = 82 - 100 

Baik  = 63 - 81 

Cukup   = 44 - 62 

Kurang  = 25 - 43 

Sumber: (Sunandar dkk., 2024) 

 

3.10.3 Analisis Data Keterlaksanaan Model Project Based Learning 

Analisis data keterlaksanaan model project basd learning dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana sintaks atau langkah-langkah model 

project based learning terlaksana selama proses pembelajaran 

berlangsung. Data keterlaksanaan model pembelajaran diperoleh 

melalui lembar observasi yang diisi oleh observer selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Untuk mengetahui persentase 

keterlaksanaan model project based learning, digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

Kemudian hasilnya diinterpretasikan menggunakan kategori berikut 

ini: 

Sangat Baik = 82 - 100 

Baik  = 63 - 81 

Cukup  = 44 - 62 

Kurang  = 25 - 43 

Sumber: (Sunandar dkk., 2024) 

 

3.10.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh model project based learning terhadap hasil belajar 

peserta didik baik pada ranah kognitif maupun ranah psikomotorik. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 

sederhana melalui bantuan program SPSS versi 25.  
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Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel bebas (X) yaitu model project based learning 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta didik. Dalam 

penelitian ini uji regresi linear sederhana dilakukan sebanyak dua kali, 

yaitu untuk menguji pengaruh model project based learning terhadap 

hasil belajar ranah kognitif dan untuk menguji pengaruh model project 

based learning terhadap hasil belajar ranah psikomotorik.  

 

Kriteria pengujian hipotesis adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) ˂ 

0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

yang signifikan model project based leaning terhadap hasil belajar 

peserta didik. Sebaliknya, apabila nilai Sig. ˃ 0,05 maka Ha ditolak dan 

H0 diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

model project based learning terhadap hasil belajar peserta didik.  

 

Rumusan hipotesis: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model project based learning terhadap 

    hasil belajar peserta didik. 

Ha = Terdapat pengaruh model project based learning terhadap hasil 

    belajar peserta didik. 

 

 



 

 

 

 

 

V SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model project based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V 

SDN 9 Tegineneng, baik pada ranah kognitif maupun psikomotorik. Pada 

ranah kognitif, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hasil uji regresi 

linear sederhana sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai R Square sebesar 0,700 

yang menunjukkan kontribusi model project based learning sebesar 70% 

terhadap hasil belajar ranah kognitif, dan rata-rata N-Gain kelas eksperimen 

sebesar 0,47 termasuk dalam kategori sedang. Pada ranah psikomotorik, 

model project based learning juga terbukti berpengaruh signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R Square sebesar 0,748 yang 

menunjukkan kontribusi sebesar 74,8% terhadap hasil belajar ranah 

psikomotorik peserta didik. Adapun keterlaksanaan model project based 

learning selama proses pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan baik, 

dengan rata-rata persentase keterlaksanaan seluruh sintaks sebesar 66,93%. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan model project based learning 

sebagai model pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada 

materi yang dapat dikaitkan dengan kegiatan proyek yang nyata dan 

kontekstual. Pendidik juga diharapkan memperhatikan alokasi waktu yang 

cukup agar seluruh tahapan proyek dapat terlaksana secara optimal, serta 
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memberikan motivasi lebih kepada peserta didik yang cenderung kurang 

aktif dalam kerja kelompok. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dan antusias dalam mengikuti setiap 

tahapan model project based learning, terutama dalam kegiatan kerja 

kelompok dan presentasi hasil proyek. Keaktifan peserta didik dalam 

setiap sintaks pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang diperoleh, baik pada ranah kognitif maupun psikomotorik. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi penerapan 

model project based learning di sekolah melalui penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk kegiatan proyek, serta memberikan 

kesempatan kepada pendidik untuk mengikuti pelatihan atau workshop 

terkait model pembelajaran inovatif guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sekolah dan 

jumlah sampel agar hasil penelitian lebih representatif. Selain itu, 

disarankan pula untuk mengukur tiga ranah hasil belajar sekaligus, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik agar gambaran dampak model project 

based learning terhadap perkembangan peserta didik menjadi lebih 

menyeluruh. Penambahan jumlah pertemuan pembelajaran juga perlu 

dipertimbangkan agar peningkatan hasil belajar yang diperoleh dapat 

mencapai kategori yang lebih tinggi. 
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